



     Dalam masyarakat Jepang modern, hampir semua faktor kehidupan seperti faktor 
ekonomi, sosial, budaya, kesehatan dan keluarga mengalami perubahan seiring 
berkembangnya zaman. Dikarenakan banyaknya faktor yang berubah membuat manusia 
sendiri harus menyesuaikan diri. Namun, tidak semua manusia dapat menyesuaikan diri 
dan bertahan dalam keadaan seperti itu. Disebabkan hal tersebut, melahirkan banyak 
fenomena dalam masyarakat itu sendiri. Salah satu  fenomena yang ada dalam 
masyarakat Jepang adalah fenomena bunuh diri atau jisatsu. Bunuh diri atau jisatsu 
adalah tindakan menghabisi nyawa diri sendiri yang dilakukan kebanyakan orang Jepang 
dengan menabrakkan diri pada kereta, menggantung diri, melompat dari gedung tinggi 
dan mengiris pergelangan tangannya sendiri. Bunuh diri atau jisatsu disebabkan oleh 
banyak hal, seperti; untuk menghapus rasa bersalah, rasa malu, dan tinggkah laku 
lainnya yang dianggap menyimpang atau buruk, untuk mempertanggungjawabkan dan 
meminta maaf atas kesalahan yang diperbuat, karena masalah ekonomi, politik, 
kesehatan, keluarga, depresi, dan di-ijime. Bunuh diri di Jepang juga dilakukan oleh 
berbagai macam orang, mulai dari anak-anak hingga orang lanjut usia. 
Dalam drama Tsubasa no Oreta Tenshi Tachi episode pertama mengisahkan tentang 
seorang gadis bernama Yoshimura Yuri yang melakukan bunuh diri atau jisatsu. Gadis 
itu melakukannya dikarenakan kerenggangan hubungan dengan ibunya dan sikap anti-
sosial yang dimilikinya. 
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